Umar bin Al-Khaththab.” Sang perawi
mengatakan, ternyata yang lebih dicintai
oleh Allah adalah Umar. (HR. Tirmidzi,
no.3681; Ahmad, 2:95. Al-Hafizh Abu
Thahir mengatakan bahwa hadits ini
hasan).

Dari Ibnu ‘Abbas radhiyallahu ‘anhuma,
Nabi shallallabu alaibi wa sallam berdoa,
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“Ya Allah, muliakanlah Islam dengan
Abu Jahal bin Hisyam atau lewat
Umar.” Maka datang pagi, lantas
Umar radhiyallahu ‘anhu mendatangi
Rasulullah shallallabu ‘alaihi wa sallam
kemudian masuk Islam. (HR. Tirmidzi,
no. 3683. Al-Hafizh Abu Thahir

mengatakan bahwa hadits ini sanadnya

dhaif).

Dan dari Aisyah radhbiyallahu anha, ia
berkata, Rasulullah shallallabu alaibi wa
sallam bersabda,
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“Ya Allah, muliakaniah Islam dengan
Umar bin Al-Khaththab secara khusus.”
(HR. Ibnu Majah, no. 105. Al-Hafizh
Abu Thahir mengatakan bahwa hadits
ini sanadnya dhaif).

Allah 7@’ala benar-benar mengabulkan
doa Rasul-Nya shallallahu alaihi wa
sallam yang menyebabkan Umar bin Al-
Khaththab radhiyallahu ‘anhu beriman
pasca peristiwa hijrah ke Habasyah
tahap pertama. Pada sebuah riwayat
disebutkan bahwa Umar masuk Islam
tiga hari setelah Hamzah radhiyallahu

anbhu masuk Islam.

Bersambung insya Allah pada serial
berikutnya tentang kisah masuk
Islamnya Umar dan pelajaran di
dalamnya.

Referensi:

Figh As-Sirah. Cetakan Tahun 1424 H.
Prof. Dr.Zaid bin Abdul Karim Az-
Zaid. Penerbit Dar At-Tadmuriyyah.

* Peringatan: Harap buletin ini disimpan di tempat yang layak karena berisi

ayat Al-Quran dan Hadits Nabi &
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Mandi Jumat
Dari Aus bin Aus radhiyallahu anhu, ia berkata bahwa Rasulullah sha/lallabu alaibi

wa sallam bersabda,
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“Barangsiapa yang mandi pada hari Jumat dengan mencuci kepala dan anggota badan

lainnya, lalu ia pergi pada awal waktu atau ia pergi dan mendapati kbutbah pertama,
lalu ia mendekat pada imam, mendengar kbutbah serta diam, maka setiap langkah
kakinya terhitung seperti puasa dan shalat setahun.” (HR. Tirmidzi, no. 496. Al-
Hafizh Abu Thahir mengatakan bahwa hadits ini shahib.)

Dari Abu Hurairah radhbiyallahu ‘anhu, Nabi shallallahu alaihi wa sallam bersabda,
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“Barangsiapa yang mandi kemudian mendatangi Jumat, lalu ia shalat semampunya dan

diam (mendengarkan kbutbah) hingga selesai, kemudian ia lanjutkan dengan shalat
bersama imam, maka akan diampuni (dosa-dosa yang dilakukannya) antara hari itu
dan hari Jumat yang lain, bahkan ditambabkan tiga hari (totalnya berarti sepulub
hari, pen.).” (HR. Muslim, no. 857).



Dari Salman Al-Farisi radhiyallahu
anhu, ia berkata bahwa Rasul shallallabu
alaihi wa sallam bersabda,
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“Apabila seseorang mandi pada hari Jumat

dan bersuci semampunya, lalu memakai
minyak dan harum-haruman dari
rumahnya kemudian ia keluar rumabh,
lantas ia tidak memisabkan di antara
dua orang, kemudian ia mengerjakan
shalat yang diwajibkan, dan ketika imam
berkhutbah, ia pun diam, maka ia akan
mendapatkan ampunan antara Jumat
yang satu dan Jumat lainnya.” (HR.
Bukhari, no. 883)

Dari Abu Hurairah radhbiyallabu anhu,
Rasulullah shallallabu alaibi wa sallam
bersabda,
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“Bamngsiapa mandi pada hari Jumat

sebagaimana mandi janabah, lalu
berangkat menuju masjid, maka dia
seolah berkurban dengan seekor unta.
Barangsiapa yang datang pada kesempatan
(waktu) kedua maka dia seolah berkurban
dengan seekor sapi. Barangsiapa yang
datang pada kesempatan (waktu) ketiga
maka dia seolah berkurban dengan seekor
kambing yang bertanduk. Barangsiapa
yang datang pada kesempatan (waktu)
keempat maka dia seolah berkurban dengan
seekor ayam. Dan barangsiapa yang datang
pada kesempatan (waktu) kelima maka

dia seolah berkurban dengan sebutir telur.

Dan apabila imam sudah keluar (untuk
memberi khuthbah), maka para malaikat
hadir mendengarkan dzikir (kbuthbah
tersebut).” (HR. Bukhari, no. 881 dan
Muslim, no. 850)

Pelajaran Sirah Nabawiyah

Umar bin
Al-Khaththab
Masuk Islam
#Z01

Dahulunya sebelum masuk Islam, Umar
bin Al-Khatthab radhiyallahu ‘anhu
sangat memusuhi dan sering menyakiti
kaum muslimin. Hal ini sebagaimana
dikatakan oleh Laila binti Hatsmah
bin Abdullah istri Amir bin Rabi’ah

radhiyallahu anhu,

“Demi Allah, ketika kami hendak

berangkat untuk berhijrah ke negeri
Habasyah. Pada saat itu, Amir bin

* Peringatan: Harap buletin ini disimpan di tempat yang layak karena berisi ayat Al-Quran dan Hadits Nabi &

Rabi’ah pergi untuk suatu keperluan,
tiba-tiba Umar yang masih musyrik,
datang dan berdiri di hadapanku,
padahal sebelumnya kami sering
mendapatkan perlakuan kasar darinya, ia
suka menyakiti dan mengganggu kami.
Akan tetapi pada saat itu, ia berkata,
‘Benarkah kalian akan berangkat, wahai

Ummu Abdillah?’

Aku jawab, ‘Ya demi Allah, kami akan
berjalan di bumi Allah, sebab kalian
selalu menyakiti dan menindas kami,
mudah-mudahan kelak Allah akan
memberikan jalan keluar terbaik bagi
kami.” Umar berkata, ‘Semoga Allah
bersama kalian.” Sungguh aku melihat
sikap lembut Umar yang belum pernah
aku lihat selama ini. Kemudian ia pergi
dan aku melihat ia merasa sedih atas
kepergian kami.

Ketika Amir bin Rabi’ah datang
dari menunaikan keperluannya, aku
berkata kepadanya, ‘Hai Abu Abdillah,
seandainya kamu tadi ada, kamu akan
melihat sikap lunak dan kesedihan Umar
atas kepergian kita ini.” Amir berkata,
‘Apakah kamu berharap ia masuk
Islam?” Aku menjawab, ‘Ya.’ Ia berkata,
‘Sungguh orang yang kamu lihat tadi
tidak akan masuk Islam sampai keledai
Al-Khaththab masuk Islam.” Amir
merasa bahwa tidak ada harapan atas
Umar akan masuk Islam, karena sikap
keras dan kasarnya selama ini terhadap
Islam.” (Disebutkan oleh Ibnu Hisyam,
Sirah Nabawiyah, 1:365; Ibnu Hajar,
Al-Ishabah, 8:180-181; Al-Haitsami
berkata dalam Majma’ Az-Zawaid, 6:24,

diriwayatkan oleh Ath-Thabrani, dan
Ibnu Ishaq telah berterus terang bahwa
ia meriwayatkannya dengan mendengar
langsung, jadi riwayat ini shahib).

Pada peristiwa ini terlihat sikap lunak
Umar bin Al-Khaththab radhbiyallahu
anhu yang tidak biasanya ia lakukan
kepada orang Islam selama ini. Itulah
yang membuat Amir bin Rabi’ah
radhiyallahu ‘anhu tidak percaya apa
yang diceritakan oleh istrinya, sebab
biasanya Umar radhiyallahu ‘anhu
bersikap kasar sehingga atas dasar itu,
Amir bin Rabi’ah radhbiyallahu ‘anhu
merasa tidak mungkin Umar akan
masuk Islam.

Karena kedudukan Umar bin Al-
Khaththab radhiyallahu ‘anhu yang
sangat penting di tengah bangsa
Quraisy, maka Rasulullah shallallahu
alaihi wa sallam berdoa kepada Allah
Ta’ala secara khusus yang ditujukan
kepada Umar dan Abu Jahal, agar
Allah memberi petunjuk kepada salah

satu dari mereka yang paling dicintai

oleh Allah untuk Islam.

Diriwayatkan dari Ibnu Umar
radhiyallahu anbhuma bahwa Rasulullah
shallallahu alaibi wa sallam berdoa,
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“Ya Allah, muliakanlah Islam dengan
salah seorang yang lebih Engkau cintai
dari kedua laki-laki ini: Abu Jahal atau



